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RINGKASAN 

Kemampuan memangsa predator Celisoches  morio terhadap larva instar satu sampai lima, pupa 
dan imago hama Brontispa longissima dipelajari di laboratorium.  Hasil penelitian menunjukkan 
C. morio dapat memangsa tahap perkembangan  larva instar satu sampai instar lima, pupa dan 
imago B. longissima. Kemampuan tertinggi ditemukan pada saat memangsa larva instar dua dan 
terendah pada imago.  Rata-rata jumlah larva instar dua yang dimangsa dalam waktu 24 jam 
adalah 23,5 ekor.  Hasil penelitian menunjukkan kemampuan C. morio sebagai agens hayati 
potensial untuk hama B. longissima. 
 
Kata kunci:  kemampuan memangsa, Celisoches morio, Brontispa longissima. 

ABSTRACT 

Predatory capacity of Celisoches  morio on different instar larvae, pupa and adult of Brontispa 
longissima was studied under laboratory level.  Research results showed that C. morio prey on 
each developmental stage of B. longissima such as first  to fifth instar larvae, pupa and adult.   
The highest capacity was found on second instar larva; while the lowest one on adult stage.  The 
highest mean number of the second instar larvae consumed in 24 hours by the predator was 
23,5.  The results of the predatory capacity demonstrated the potential of C. morio as a biological 
control agent of.  B. longissima. 
 
Key words:  Predatory capacity, Celisoches morio, Brontispa longissima. 

PENDAHULUAN 

Brontispa longissima (Coleoptera: Chrysomelidae) sebagai hama perusak pucuk 
kelapa, pada beberapa tahun belakangan ini telah menarik perhatian dunia akibat 
penyebarannya yang begitu cepat.  Perkebunan kelapa di negara-negara Asia, 
Australia dan Kepulauan Pasifik (Singh dan Rethinam, 2005) serta beberapa provinsi 
di Indonesia telah  dilaporkan mendapatkan serangan berat hama ini.  Serangan berat 
dapat mengakibatkan penurunan produksi kelapa bahkan kematian tanaman.  Pada 
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tahun 1980, lebih dari 10,000 ha tanaman kelapa di 7 propinsi di Indonesia diserang.  
Sekitar 1192,7 ha tanaman kelapa di beberapa kabupaten di Kalimantan Barat diserang 
B. longissima pada tahun 2004.  Pada tahun 2004 juga hama ini menyerang sekitar 400 
ha tanaman kelapa di lima desa di Kecamatan Samboja, Kalimantan Timur yang 
sebelumnya tidak pernah diserang B. longissima. Kerugian sudah mencapai 3,15 milyar 
rupiah (Kaltim post, kamis, 21 juli 2005). Serangan berat yang terjadi di Vietnam 
menyebabkan kehilangan hasil sampai 50% (Singh dan Rethinam, 2005) dan sekitar 5%  
tanaman kelapa mati akibat serangan B. longissima (Liebregts dan Chapman, 2004).  
FAO menaksir kerugian akan mencapai satu milyar USD jika hama ini tidak segera 
dikendalikan. Taksiran kerugian pada negara-negara lain yang terserang hama ini 
kemungkinan mencapai nilai yang sama  seperti di Vietnam (Singh dan Rethinam, 
2005).   

Pengendalian hayati sudah dikenal sebagai metode yang efektif dalam 
pengendalian hama-hama penting yang menyerang tanaman kelapa (Sathiamma et al.,  
2001).  Beberapa agens hayati hama B. longissima sudah dilaporkan seperti Ooencyrtus 
podontiae (parasitoid telur), Tetrastichus brontispae (parasitoid larva tua dan pupa) 
(Tumewan dan Hosang, 1998), Metarhizium anisopliae (Alouw et al., 1993; Soekarjoto et 
al., 1994; Hosang, 1996; Hosang et al., 1996; Hosang et al., 2005), dan Beauveria bassiana 
(Hosang et al., 1999). Di antara agens-agens hayati yang sudah dimanfaatkan dalam 
pengendalian hayati,  agens hayati dari jenis predator informasinya masih terbatas.   

Predator tidak hanya  memangsa satu stadia perkembangan hama namun 
hampir semua tahap perkembangan hama seperti larva, pupa dan imago dan dapat 
memangsa secara berkelanjutan sepanjang hidupnya.  Jadi predator memiliki 
keunggulan tertentu yakni tidak membutuhkan sinkronisasi dengan satu tahap rentan 
dari siklus hidup hama (Hall dan Ehler (1979) dalam (Hagen et al., 1999).  Berdasarkan 
suatu  studi tentang penggunaan predator, 75% dari hasil-hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa predator umum (general predator) dapat menurunkan populasi 
hama secara nyata (Symondson et al., 2002).  

Semut dan cocopet antara lain Celisoches morio dilaporkan bisa memangsa          
B. longissima (Waterhouse dan Norris, 1987;  Singh dan Rethinam, 2005), namun 
informasi  tentang kemampuan memangsanya masih terbatas. Oleh sebab itu 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan memangsa     
C. morio terhadap hama B. longissima. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Entomologi dan Fitopatologi Balai 
Penelitian Tanaman Kelapa dan Palma Lain Manado, sedangkan pengumpulan 
predator dilakukan di Kabupaten Minahasa Utara propinsi Sulawesi Utara. Penelitian 
berlangsung selama 3 bulan sejak Bulan Agustus  sampai Oktober 2007.   
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Perbanyakan C. morio 

Perbanyakan cocopet C. morio dimodifikasi dari metode perbanyakan Euborellia 
anullipes yang dikembangkan oleh Morallo-Rejesus dan Punzalan (2002).  Bahan-bahan 
yang dibutuhkan adalah campuran pakan ternak anjing buatan dalam bentuk bubuk 
atau butiran dan tongkol jagung dengan perbandingan 1:1, pasir dan tanah dengan 
perbandingan 3:1. Wadah pemeliharaan berukuran diameter 14,5 cm dan tinggi 8,5 cm 
(dapat digunakan berbagai ukuran tergantung kebutuhan) diisi 1/3 volumenya 
dengan bahan-bahan tersebut.  Sebanyak 150 ekor cocopet yang terdiri atas jantan dan 
betina dengan perbandingan 1:3 dapat diisi dalam satu wadah.  Imago jantan yang 
dihasilkan dari hasil perbanyakan ini digunakan dalam pengujian 

Perbanyakan B. longissima  

Telur, larva, pupa dan imago B. longissima diambil dari lapang dan  dipisahkan 
berdasarkan tahap perkembangannya di kotak-kotak pemeliharaan berupa kotak 
plastik berukuran 30 x 10 x 6 cm (dapat digunakan berbagai ukuran tergantung 
kebutuhan). Satu kotak diisi dengan 100 ekor hama atau lebih tergantung ukuran 
kotak yang digunakan.  Hama diberi makan potongan pinak daun kelapa muda (yang 
belum membuka penuh). Penggantian makanan dilakukan setiap 2 atau 3 hari 
tergantung kondisi daun dengan cara memindahkan B. longissima ketempat 
pemeliharaan lain dengan menggunakan kuas halus.  Tempat pemeliharaan harus 
dijaga kebersihannya dan ditempatkan pada ruangan khusus supaya terhindar dari 
kontaminansi.  Larva instar satu sampai lima, pupa dan imago hasil perbanyakan di 
laboratorium digunakan dalam pengujian. 

Pengujian kemampuan memangsa 

Penelitian dirancang secara acak lengkap (RAL) dengan perlakuan tahap 
perkembangan hama B. longissima yang terdiri dari:  larva instar 1  (a),  larva instar 2 
(b),  larva instar 3 (c), larva instar 4 (d), larva instar 5 (e), pupa (f) dan imago (g).  
Setiap perlakuan diulang empat kali.  Sebelum diuji, predator di tempatkan secara 
tunggal dalam cawan petri tanpa diberi makanan selama 24 jam (Foglar et al., 1990 dan 
Asante, 1995).  20 ekor dari setiap tahap perkembangan ditempatkan dalam cawan 
secara terpisah dan diulang sebanyak 4 kali.  Hama yang dikonsumsi pada setiap jam 
pengamatan (3, 6, 12 dan 24 jam) langsung diganti dengan yang baru untuk 
mempertahankan jumlah hama yang sama selama penelitian.  Parameter yang diamati 
yakni jumlah hama yang dimangsa pada 3, 6, 12 dan 24 jam setelah predator 
diintroduksi ke dalam populasi hama. Pengamatan tambahan dilakukan juga terhadap 
tingkah laku predator dalam memangsa hama.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian kemampuan memangsa cocopet C. morio terhadap berbagai tahap 
perkembangan hama B. longissima menunjukkan bahwa semua tahap perkembangan 
yang diuji yakni larva instar satu sampai lima, pupa dan imago dapat dimangsa.  
Cocopet menggunakan forcepnya untuk menangkap mangsa (Gambar 1).  Dengan 
membengkokkan badannya cocopet memakan tubuh B. longissima.  Jika B. longissima 
sudah tidak bergerak maka akan dilepaskannya dari jepitan forcep dan melanjutkan 
memakan tubuh B. longissima. Sementara memakan tubuh B. longissima, cocopet bisa 
juga menggunakan forcepnya untuk menangkap hama lain yang menyentuh 
tubuhnya.  Kebiasaan yang sama ditemukan juga pada cocopet Euborellia annulipes 
pada saat memangsa hama kelapa Tirathaba fructivora  (Alouw, 2004; 2005). 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Cocopet sedang memangsa hama B. longissima 
 
Cocopet C. morio memangsa B. longissima dalam jumlah yang lebih tinggi pada  

tiga jam setelah introduksi (jsi), kemudian menurun pada 6 jsi dan sedikit meningkat  
pada 12 jsi sesudah diintroduksi. Peningkatan jumlah yang dikonsumsi kembali terjadi  
pada 24 jsi (Gambar 2). Besarnya jumlah yang dikonsumsi pada 3 jam setelah 
diintroduksi kemungkinan dipengaruhi oleh efek kelaparan akibat tidak diberi 
makanan selama 24 jam sebelum diintroduksi.  Hasil pengamatan ini dapat digunakan 
sebagai salah satu pedoman dalam pelepasan predator di lapang bahwa sebelum 
dilepas sebaiknya predator tidak diberi makan selama 24 jam agar lebih aktif dalam 
mencari mangsa.  Dari hasil analisis sidik ragam ternyata kemampuan memangsa      
C. morio berpengaruh sangat nyata terhadap tahap perkembangan hama B. longissima. 
Hasil uji BNJ, menunjukkan bahwa jumlah larva instar dua yang dimangsa dalam 
waktu 24 jam lebih tinggi dari tahap perkembangan yang lain (Gambar 3).  Tingginya 
jumlah larva instar dua yang dimangsa dibanding instar lain kemungkinan 
disebabkan oleh kecepatan mencari dan waktu penangkapan dan  konsumsi yang 
lebih tinggi.  Larva instar satu tubuhnya paling kecil di antara tahap perkembangan 
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hama yang diuji sehingga waktu yang dibutuhkan untuk mencari larva yang kecil 
lebih banyak.  Sedangkan untuk larva instar lanjut (3, 4 dan 5) ukuran tubuhnya sudah 
semakin besar sehingga waktu yang dibutuhkan untuk menangkap dan 
mengkonsumsi lebih lama. Flinn et al. (1985) menyatakan bahwa waktu yang 
dibutuhkan untuk menangkap dan mengkonsumsi  adalah proporsional terhadap 
ukuran tubuh hama sebab predator membutuhkan waktu  lebih lama untuk memakan 
inang yang lebih besar. Setelah memakan mangsa yang berukuran besar, predator 
membutuhkan waktu lebih lama untuk istirahat sebelum memangsa mangsa lain 
akibat kekenyangan (Senrayan, 1988).  Imago yang dapat dimangsa jumlahnya paling 
sedikit. Hal ini disebabkan karena integumen dan elitra dari imago cukup keras 
sehingga menyulitkan cocopet untuk memangsanya.   

Jika diasumsikan bahwa kemampuan memangsa stabil sepanjang hidupnya, 
maka satu ekor predator dapat memangsa sebanyak 195 – 705 larva instar 1, 2, 3, 4, 
atau 5,  285 pupa dan 15 ekor imago dalam satu bulan. Hasil penelitian ini 
memperlihatkan potensi dari C. morio untuk digunakan dalam pengendalian hama     
B. longissima di lapang.    

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.  Kemampuan memangsa C. Morio terhadap larva, pupa dan imago              
B.  longissima pada 3, 6, 12 dan 24 jam setelah introduksi. 
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Gambar 2. Kemampuan memangsa C. morio terhadap larva, pupa dan imago          
B. longissima 

 
 

KESIMPULAN 

• Cocopet C. morio bisa memangsa larva instar satu sampai lima, pupa dan imago B. 
longissima dan kemampuan memangsa tertinggi terdapat pada larva B. longissima 
instar dua 

• Cocopet C. morio berpotensi untuk dikembangkan sebagai agens hayati hama B. 
longissima 
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